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Abstrak

Maggot menjadi trend usaha rumahan karena mudah dilakukan dan
biaya yang murah. Selain bemilai ekonomis, usaha maggot memiliki
dampak yang baik bagi lingkungan, khususnya pada penanganan
masalah sampah organik terhadap lingkungan. Potensi utama dari
budidaya maggot adalah ketersediaan sumber pakan dan permintaan
pakan fernak dari maggot. Adapun salah satu usaha budidaya maggot
dilakukan oleh Magot Mulia Mandiri di Desa Pematang Johar. Dalam
menjalankan usahanya, Magot Mulia Mandiri menggunakan sampah
organik pasar dan rumahan yang dicincang secara manual dengan
pisau untuk pakan maggot. Hasil pakan yang diperoleh dari sampah
organik ini bersifat kasar dan keras sehingga sulit dikonsumi dan dicerna
oleh maggot. Dampaknya, maggot yang dihasilkan berukuran relatif
kecil karena penyerapan nutrisi yang tidak optimal dan nafsu makan
yang menurun. Sifat makan Maggot dilakukan dengan cara menghisap
sehingga diperlukan pakan yang lembut. Pakan yang lembut dapat
diperoleh dengan menggiling sampah organik menggunakan mesin
pembubur, namun hal ini belum dilakukan oleh pembudidaya maggof.
Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melatih mitra
dalam memproduksi pakan mandiri maggot menggunakan mesin
pembubur agar diperoleh pakan yang lembut. Metode pelaksanaan
menggunakan Teknik presentasi, tanya-jawab, diskusi, demonstrasi, dan
unjuk kerja. Hasil kegiatan diperoleh pakan maggot yang lembut sesuai
kebutuhan, sehingga dapat diberikan tanpa harus melalui proses
fermentasi. Pada aspek hasil pelatihan terhadap kualitas kegiatan
pelatihan diperoleh nilai rata-rata 3,77 dan fingkat pengetahuan mitra
memperoleh nilai rata-rata 3,80 dari nilai maksimum 4,00. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas kegiatan dapat dikatakan baik dan
terdapat peningkatan pengetahuan mitra dalam budidaya maggot.
Terjadi peningkatan juga pada aspek keterampilan peserta berdasarkan
hasil observasi dan produk yang dihasilkan, dimana peserta dapat
memproduksi pakan menggunakan mesin pembubur.

Kata Kunci: Kualitas Kegiatan; Keterampilan; Pengetahuan

Abstract

Maggots have become a trend in home businesses because they are
easy to do and inexpensive. In addition to being economical, maggot
farming has a positive impact on the environment, especially in handling
organic waste problems. The main potential of maggot farming is the
availability of feed sources and the demand for animal feed from
maggots. One of the maggot farming businesses is carried out by Magot
Mulia Mandiri in Pematang Johar Village. In running its business, Magot
Mulia Mandiri uses organic market and household waste that is manually
chopped with a knife for maggot feed. The feed obtained from this
organic waste is coarse and hard so it is difficult for maggots to consume
and digest. As a result, the maggots produced are relatively small due to
suboptimal nufrient absorption and decreased appetite. Maggots eat by
sucking so soft feed is needed. Soft feed can be obtained by grinding
organic waste using a pulping machine, but this has not been done by
maggot farmers. Therefore, the purpose of this activity is to train partners
in producing independent maggot feed using a pulping machine to
obtain soft feed. The implementation method used presentation
techniques, questions and answers, discussions, demonstrations, and
work demonstrations. The results of the activity obtained soft maggot
feed according fo needs so that it can be given without having fo go
through the fermentation process. Regarding training results on the
quality of training activities, an average value of 3.77 was obtained and
the level of partner knowledge obtained an average value of 3.80 from
a maximum value of 4.00. This shows that the quality of the activity can
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be said to be good and there is an increase in partner knowledge in
maggot cultivation. There was also an increase in the aspect of
participant skills based on the results of observations and products
produced, where participants can produce feed using a slurry machine.

Keywords: Quality of Activities; Skills; Knowledge
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PENDAHULUAN

Ternak maggot menjadi hot-topic bisnis rumahan karena budidayanya yang mudah dengan
memanfaatkan sampah organik rumahan/pasar sebagai pakan utama. Maggot dapat dijadikan pakan
alternatif karena harga yang murah. Di sisi lain maggot memiliki nutrisi yang finggi dengan 40-50% protein, 29-
32% lemak, dan memiliki enzim amilase, lipase, dan protease yang tinggi dibanding serangga lainnya
(Sholahuddin et al, 2021). Oleh sebab itu, maggot memiliki keunggulan pakan alternatif unggas dan ikan yang
kaya protein.

Timbulan sampah organik rumahan/pasar menjadi potensi utama dalam menunjang bisnis maggot.
Sampah organik dapat menjadi pakan utama maggot, jika diolah menjadi pakan yang halus dan lembut.
Potensi pemenuhan sampah organik menjadi pakan maggot didukung dengan besaran produksi sampah,
khususnya di Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 2023, Sumatera Utara menjadi provinsi nomor 1 dengan
fimbulan sampah terbesar di Pulau Sumatera dan nomor 5 di Indonesia, dimana produksi sampah mencapai
1.168.654,88 Ton (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Tingginya timbulan sampah di
Sumatera Utara disebabkan oleh kepadatan penduduk yang tinggi, kurangnya kesadaran masyarakat, dan
kendala pengelolaan (Kusumaningtiar et al., 2022). Selain sebagai pakan alternatif, sampah organik dengan
karakteristik dan komposisi fertentu, jika diolah dengan metode khusus dapat memiliki nilai jual sebagai energi
dan pupuk (Abdelli et al., 2020; Coracero et al., 2021; Nanda & Berruti, 2021).

Timbulan sampah di pemukiman dan pasar didominasi oleh jenis sampah organik sisa makanan, sayur,
dan buah. Gas metana (CH4) hasil dari tumpukan sampah yang fidak terolah dapat merusak lapisan ozon
(Morales-Méndez & Silva-Rodriguez, 2018). Lebih lanjut, CO2 dan metana menjadi penyumbang terbesar dalam
perubahan iklim (Zhang & Xu, 2018), yang berakibat pada peningkatan panas bumi, hujan dan kemarau yang
tidak menentu, terjadinya angin puting beliung, dan peningkatan volume dan suhu air laut (Letcher, 2021).
Tumpukan sampah juga berdampak buruk pada lingkungan dimana dapat menyebabkan pencemaran air
bawah tanah, pencemaran udara, polusi bau, polusi laut; dan penyakit bronkitis, iritasi kulit, penyakit
pencernaan, sesak nafas, dan baftuk (Mohan & Joseph, 2021; Siddiqua et al., 2022; Singh et al., 2021). Namun,
sampah organik yang diolah dengan baik dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan menyelesaikan
permasalahan lingkungan melalui green economy (Sarwar, 2022). Potensi sampah organik di Kota Medan
sebagai pakan maggot dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Potensi sampah organik di (a) Pasar MMTC, (b) Pasar Cemara, (c) Pasar Saentis (d) Pasar 3
Tembung, (e) Pasar Gambir dan (f) Sampah rumah tangga

Larva dari Black Soldier Fly (Hermetia illucens) atau Maggot memiliki peran penting dalam mengurangi
limbah organik. Maggot mengandung zat zinc paling baik dengan kisaran nilai antara 61,6-340,5 mg/kg berat
kering (Morales-Ramos et al., 2023). Maggot dapat mencerna sampah organik dengan pengurangan bahan
organik sebesar 65.5% hingga 78.9% per hari (Diener et al., 2011). Maggot dapat mengkonsumsi limbah dapur,
buah-buahan, sayur-mayur, limbah ikan dan kotoran hewan. Pencampuran beberapa mikroba dapat
meningkatkan kemampuan cerna pada maggot, perkembangan maggot, dan boboft fase pra-pupa (Wang
& Shelomi, 2017). Umumnya, karakteristik pakan yang efektif diberikan kepada maggot adalah: 1) Sumber
pakan harus memiliki kelembaban yang cukup dengan kandungan air sekitar 60%-90%; 2) Sumber makanan
yang finggi kandungan protein serta karbohidratnya akan menghasilkan pertumbuhan yang baik bagi
maggot; 3) Pakan harus diracik menjadi potongan-potongan kecil atau bubur agar penyerapan nutrisi
makanan lebih optimum, hal ini karena maggot fidak memiliki gigi untuk mengunyah makanan. Maggot
biasanya digunakan untuk pakan ternak seperti ayam, bebek, burung puyuh, burung kicau, ikan dan udang
karena kandungan nutrisi yang tinggi (Dortmans et al., 2017). Maggot memiliki keunggulan a) baunya tidak
amis; b) fidak kotor, pengambilan serta penyimpanannya mudah; c) mudah dicerna hewan ternak; d)
harganya murah serta hemat; €) amat sehat untuk hewan ternak; f) metode pembudidayaannya mudah; dan
g) panen jelas dan teratur. Keterkaitan sampah organik sebagai pakan maggot dapat dilihat pada Gambar
2.
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Gambar 2. Ringkasan siklus, teknologi pakan, dan limbah sisa maggot

Magot Mulia Mandiri merupakan satu diantara beberapa usaha kecil milik masyarakat yang berada di
Desa Pematang Johar, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang. Usaha maggot yang dilakukan
oleh Magot Mulia Mandiri miliki potensi yang baik sebagai pakan ikan budidaya. Data BPS menunjukkan bahwa
produktivitas ikan di Sumatera Utara berada pada urutan 8 diIndonesia dan nomor 2 di Pulau Sumatera (Badan
Pusat Statistik, 2023). Produksi ikan di Sumatera Utara selalu mengalami peningkatan mulai dari 387.916 Ton di
tahun 2019 menjadi 439.145 Ton di tahun 2020 (Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 2023). Oleh sebab itu,
usaha maggot merupakan usaha yang potensial untuk dilakukan, khususnya di Sumatera Utara.

Usaha Magot Mulia Mandiri berdiri sejak tahun 2019 yang diketuai oleh Bapak Sumariono dengan jumlah
anggota sebanyak 5 orang. Produktivitas Magot Mulia Mandiri dalam 1 kali panen mencapai 100 kg/minggu.
Waktu pembesaran maggot siap panen adalah 15 hari. Perbandingan kebutuhan pakan dengan jumlah
maggot adalah 1 kg maggot membutuhkan 3 kg pakan. Harga 1 kg maggot dijual dengan beragam mulai
dari Rp. 10.000,00 untuk pakan ternak dengan kualitas ukuran seadanya, sedangkan untuk kebutuhan
pemancing yang sudah disortirmencapai Rp. 20.000,00. Proses pemasaran maggot hanya dilakukan dari mulut
ke mulut sehingga cakupan pemasaran hanya di seputar mitra. Pendapatan rata-rata mitra perbulan
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mencapai Rp. 5.000.000,00. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra Magot Mulia Mandiri, pangsa
pasar maggot berasal dari pemancing dan peternak ikan serta unggas. Permintaan maggot terbesar yang
pernah diperoleh mencapai 200 kg/minggu. Namun Magot Mulia Mandiri belum mampu memenuhi
permintaan tersebut dikarenakan produksi maggot hanya 100 kg/minggu.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam budidaya maggot adalah pada pemenuhan pakan.
Selama ini mitra memberikan pakan maggot berupa sampah sayuran, ampas kelapa, dan makanan sisa
rumahan yang dicacah dengan pisau. Hal ini menyebabkan nafsu makan maggot berkurang karena pakan
yang diberikan relatif keras, sehingga berdampak pada kualitas maggot. Maggot yang dihasilkan berukuran
kecil sehingga produktivitas maggot berdasarkan berat menurun. Dampak lainnya, pakan yang diberikan tidak
terurai dengan baik, sehingga menyebabkan produksi sampah relafif lebih tinggi dari maggot. Unfuk
mengatasi hal tersebut, mitra biasanya melakukan fermentasi terhadap makanan akan tetapi pakan yang
dihasilkan kurang lembut. Di sisi lain, pembuatan pakan menjadi tidak efisien karena membutuhkan waktu
fermentasi selama 7 hari. Biaya untuk pakan fermentasi juga besar karena terdapat campuran ampas tahu
yang diperoleh dengan membeli. Kondisi pakan mitra sebelum kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3.

Pakan: Fermentasi Campuran Ampas kelapa dan tahu

Tidak Terurai

Karena Keras { \, { “ .y " AmpasKelapa | '
VAN A5 >l R A%

Gabar 3. Kndisi Paka Maggot Sebelun{ Pélciihan

Solusi utama yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah dengan membuat
pakan dengan mesin pembubur sampah organik. Mesin pembubur dapat mengubah sampah organik menjadi
bubur sehingga dapat dimakan dengan optimal oleh maggot. Disisi lain, mitra dapat memanfaatkan sampah
rumah dan pasar dengan gratis sebagai pakan maggot, sehingga dapat mengurangi biaya produksi pakan.
Berdasarkan uraian di atas, fujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam memproduksi pakan maggot secara mandiri melalui pelatihan dengan bantuan
mesin pembubur.

METODE PELAKSANAAN

Timeline Waktu, Personil, Tempat, dan Target Sasaran

Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 14 September 2024. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
8 orang personil yang mencakup 3 orang dosen dan 5 orang mahasiswa. Tempat pelaksanaan kegiatan di
tempat produksi mitra yang terletak di Dusun XV Suka Mulia, Desa Pematang Johar, Kecamatan Labuhan Deli.
Target sasaran kegiatan ini adalah seluruh anggota Magot Mulia Mandiri dan masyarakat terkait yang
berjumlah 13 orang.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pelatinan ini meliputi 1) mesin pembubur sampah organik; 2) terpal 4 x 2 m;
3) baskom besar; 4) sarung tangan; 5) ciduk dan ember; dan 6) masker. Sedangkan bahan yang digunakan
mencakup sampah-sampah organik berupa sampah sayur, sampah, buah-buahan, sampah makanan sisa
resto/rumah; dan sampah kelapa parut.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup presentasi, fanya-jawab, diskusi, demonstrasi, dan
unjuk kerja. Kegiatan ini dikelompokkan menjadi tiga tahapan yang mencakup (1) tahap persiapan; (2) tahap
pelaksanaan; dan (3) tahap monitoring evaluasi. Tahap persiapan dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
yang mencakup analisis desain dan fabrikasi alat agar sesuai dengan permasalahan mitra. Cakupan lain pada
tahap ini adalah andalisis kebutuhan kompetensi mitra/peserta pelatihan melalui observasi dan diskusi. Di sisi
lain, pada tahap andlisis juga dibahas tempat dan teknis pelatihan. Tahap pelaksanaan memuat kegiatan inti
dari pelatihan. Prosedur tahap pelaksanaan diawali dengan persiapan administrasi, peralatan, bahan
pelatihan, dan instrumen evaluasi. Selanjutnya, pemaparan materi pelatinan yang dilanjutkan dengan diskusi
atau tanya-jowab. Tahap terakhir dari pelaksanaan adalah demonstrasi penggunaan alat oleh tim pelaksana
dan unjuk kerja oleh peserta pelatihan. Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara kuesioner dan
observasi hasil unjuk kerja peserta. Prosedur pelaksanaan evaluasi peningkatan keterampilan adalah dengan
mengamati proses pembuatan pakan maggot menggunakan alat dan mengamati hasil unjuk kerja yang
dibandingkan dengan hasil ideal. Pemilihan teknik observasi karena memiliki keunggulan dalam menganalisis
perubahan perilaku peserta setelah memperoleh pelatihan. Untuk peningkatan pengetahuan menggunakan
teknik kuesioner angket dengan skala likert 1-4. Analisis data angket menggunakan andlisis deskripfif dengan
menjabarkan mean, standar deviasi, dan standar error.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan maggot dari sampah organik menggunakan mesin pembubur
telah diloksanakan di tanggal 14 September 2024. Mitra sasaran pelatihan merupakan UMKM Magot Mulia
Mandiri dengan kondisi usaha seperti pada Gambar 4. Kegiatan pelatihan dihadiri oleh anggota mitra
sebanyak 13 orang. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

W&\i\m !

Gambar 4. Kandang pembesaran (a) tampak luar, (b) kandang maggot dewasa, (c) kadang remaja, (d)
maggot siap panen, (e) indukan maggot, dan (d) bekas maggot
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Tahap persiapan

Pada tahap persiapan dapat dikatakan efektif dengan indikator capaian (1) telah dipetakan kompetensi-
kompetensi yang diperlukan dalam pelatihan; (2) telah ditetapkan materi pelatihan pengoperasian dan
perawatan mesin pembubur sampah organik, dan (3) cara produksi ternak maggot yang sehat. Dasar
penyusunan aspek kompetensi yang ditetapkan dalam pelatihan mengacu kepada kompetensi khusus yang
dibutuhkan dalam budidaya maggot. Aspek kompetensi ini menjadi penting dikarenakan merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki pembudidaya maggot agar efektif. Pada tahap persiopan juga
disepakati bentuk kegiatan yang mencakup konsep, waktu, dan tempat pelaksanaan. Kompetensi-
kompetensi yang diperlukan untuk dimuat dalom pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kompetensi-kompetensi yang Diperlukan untuk Dimuat dalam Pelatihan

Aspek Kompetensi Tingkat Kebutuhan
Pengetahuan budidaya maggot Dibutuhkan

Pembuatan pakan maggot menggunakan mesin Sangat Dibutuhkan
Dampak positif budidaya maggot Sangat Dibutuhkan
Pengembangan produk dari maggot Sangat Dibutuhkan

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan presentasi materi pelatihan terkait budidaya maggot, keuntungan
budidaya maggot, dampak budidaya maggot terhadap lingkungan, pengembangan produk maggot, dan
pembuatan pakan mandiri maggot dari sampah organik menggunakan mesin. Dalam kegiatan presentasi,
narasumber juga melakukan tanya-jawab dengan peserta pelatihan untuk memperdalam pemahaman
peserta. Selanjutnya, kegiatan beralih pada demonstrasi pembuatan pakan maggot menggunakan mesin
pembubur sampah organik. Tim pelaksana secara runtut mendemonstrasikan pembuatan pakan yang dimulai
dari penyiapan sampah organik, penyiapan alat pendukung seperti terpal, baskom, gayung, ember, dan
sarung fangan. Kemudian, fim pelaksana menghidupkan dan mengoperasikan mesin pembubur yang
disaksikan oleh peserta hingga diperoleh hasil pakan maggot yang ideal. Setelah selesai, selanjutnya peserta
diminta melakukan unjuk kerja dalam pembuatan pakan maggot dari sampah organik. Kegiatan pelaksanaan
dapat dilihat pada Gambar 5.

(©) - (@

Gambar 5. (a) Diskusi; (b) Presentasi dan Tanya-jawab; (c) Demonstrasi Unjuk Kerja; dan (d) Pemberian Pakan
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Tahap monitoring dan evaluasi

Tahap monitoring dan evaluasi terhadap keterampilan peserta dilakukan dalam dua kegiatan. Pertama
tim pelaksana memonitoring proses unjuk kerja peserta dalam pembuatan pakan maggot dari sampah organik
menggunakan mesin pembubur dengan observasi saat peserta unjuk kerja. Hasil monitoring menunjukkan
bahwa peserta telah mampu menghidupkan mesin dan membuat pakan maggot. Selanjutnya, tahap evaluasi
terhnadap efektivitas dari pelatihan dimana tim pelaksana menilai produk pakan maggot yang dihasilkan
peserta yang dibandingkan dengan kriteria minimum pakan maggot. Hasilnya, produk pakan telah sesuai
dengan kriteria pakan maggot yang baik.

Tahap evaluasi terhadap pengetahuan peserta dilakukan dengan memberikan angket kepada peserta.
Angket diberikan setelah peserta selesai melakukan unjuk kerja. Berdasarkan angket yang diberikan, hasil
pengukuran keberhasilan pelatihan ternadap kualitas kegiatan pelatihan memperoleh nilai rata-rata 3,77 dari
nilai maksimum rata-rata 4,00. Sedangkan pengukuran tingkat pengetahuan mitra memperoleh nilai rata-rata
3,81. Adapun hasil pengukuran yang lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Kegiatan dan Tingkat Pengetahuan Peserta

Aspek Evaluasi M SD SE

Kualitas Kegiatan Pelatihan 3.77 0.33 0,09
Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan mitra 3.77 0.44 0,12
Narasumber menyampaikan materi mudah dipahami 3.69 0,48 0,13
Narasumber menyanyikan materi yang menarik 3.77 0,44 0,12
Peserta memiliki keleluasaan untuk mendalami materi 3.85 0,38 0,10
Mesin yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra 3.77 0.44 0,12
Kegiatan pelatihan dapat menyelesaikan permasalahan mitra 3.77 0,44 0,12
Peningkatan Pengetahuan Mitra 3.81 0.33 0,09
Peserta memperoleh pengetahuan tentang budidaya maggot 3.77 0.44 0,12
Peserta mampu memproduksi pakan maggot 3.85 0,38 0,10
Peserta mengetahui dampak lingkungan baik budidaya maggot 3.85 0,38 0,10
Peserta mengetahui budidaya maggot sangat mudah dan murah 3.85 0,38 0,10
Peserta mampu menyediakan pakan maggot secara mandiri 3.77 0,44 0,12
Peserta memiliki pengetahuan pengembangan produk maggot 3.77 0,44 0,12

M = Mean, SD = Standard Deviation, SE = Standard Error

Pembahasan

Analisis hasil kegiatan

Kegiatan pelatihan telah berjalan dengan efektif dimana semua rencana target kegiatan telah tercapai.
Hasil pengukuran terhadap kualitas kegiatan pelatihan dan peningkatan pengetahuan peserta memperoleh
nilai rata-rata yang finggi mendekat skala 4 yang berarti kualitas pelatihan dinilai baik oleh peserta dengan
nilai rata-rata 3,77. Peserta mengapresiasi keleluasaan untuk mendalami materi dalam pelatihan ini dimana
nilai rata-rata yang diperoleh paling tinggi (3.85). Di sisi lain, pada aspek peningkatan pengetahuan mitra juga
dapat dikatakan meningkat dengan nilai rata-rata 3,81. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
memiliki dampak positif terhadap peserta. Pada aspek keterampilan peserta, data observasi menunjukkan
bahwa peserta memperoleh peningkatan keterampilan dalam pembuatan pakan maggot. Hasil produk
pakan maggot yang diproduksi mitra sangat sesuai dengan kebutuhan pakan maggot baik dari komposisi
maupun ukuran pakan yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Produk Hasil Produksi Pakan Maggot oleh Peserta

Kendala yang dihadapi

Kendala yang dihadapi pada pelatinan ini adalah pada tempat penyampaian materi pelatihan dimana
materi pelatihan disampaikan di ruang terbuka. Kondisi ini menyebabkan materi yang disampaikan tidak
terbaca dengan baik. Namun, kondisi ini dapat diatasi dengan mengirimkan materi pelatinan kepada peserta.

Dampak dan upaya keberlanjutan

Pelafihan ini merupakan basic knowledge bagi peserta dalam budidaya maggot. Antusiasme dan
semangat peserta menjadi modal utama pengembangan usaha. Di sisi lain, potensi sampah organik di sekitar
peserta dan dukungan masyarakat menjadi keunggulan untuk budidaya maggot. Oleh sebab itu, kegiatan
pelatihan ini memiliki dampak yang besar khususnya pada aspek stimulus bagi peserta. Produk turunan dari
maggot seperti maggot kering dan pellet maggot merupakan rencana pengembangan yang baik bagi mitra
untuk ekspansi usaha. Kekompakan dan antusiasme peserta dapat dilihat pada Gambar 7.

© PENGABDIAN MASYARAKAT ~ ~ei3
X GREEN ECONOMY: PEMBERDAYARN PETERNAK MAGGOT MELALUL
qucummmmmnmmmm ] .

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan maggot dari sampah organik merupakan kegiatan untuk mengatasi permasalahan
mitra dalam pemenuhan pakan maggot. Pada pelatihan ini mitra dilatih untuk memproduksi pakan maggot
secara mandiri dari sampah organik menggunakan mesin pembubur. Kegiatan ini berjalan efektif karena sesuai
dengan rencana yang ditetapkan. Terdapat peningkatan pengetahuan mitra dengan nilai rata-rata 3,81 dari
nilai maksimal 4,00. Pada aspek keterampilan peserta pelatihan dalom budidaya maggot khususnya dalam
pemenuhan pakan maggot dapat dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil unjuk kerja peserta
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berupa pakan maggot yang sesuai dengan kriteria pakan maggot. Peserta pelatihan memberikan nilai yang
baik pada kualitas kegiatan pelatihnan dimana mitra sangat antusias dan aktif pada saat kegiatan.
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